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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang dilakukan 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan yang sekaligus merupakan dari tujuan 

penelitian yaitu : 

1. Terdapat hubungan yang sedang dan sangat signifikan antara self awereness 

dengan kedisiplinan pada siswa kelas XI di SMA Negeri 8 Sinjunjung, 

dengan arah positif semakin tinggi self awereness maka semakin tinggi 

kedisiplinan, dan sebaliknya semakin rendah self awereness maka semakin 

rendah kedisiplinan Hal ini menyatakan bahwa hipotesis diterima dengan arah 

hubungan yang positif. 

2. Adapun sumbangan efektif dari variabel self awereness terhadap kedisiplinan 

adalah sebesar 28,3 %.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mencoba 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan yang 

diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya : 

1. Bagi Sampel Penelitian 

Disarankan kepada siswa dapat lebih mampu meningkatkan self 

awereness (kesadaran diri) dengan cara membuat catatan pengingat mengenai 

aturan di sekolah, menambah pengetahuan mengenai pentingnya taat kepada 

aturan sekolah dan mencari lingkungan pertemanan yang positif di sekolah 
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agar meningkatkan kedisiplinan, sehingga dengan meningkatnya self 

awereness akan meningkatkan tingkat kedisiplinan siswa.  

2. Bagi Pihak Sekolah  

Disarankan bagi pihak sekolah diharapkan untuk bisa meningkatkan 

kedisiplinan siswa dengan menjalin kerjasama yang lebih dengan orang tua 

siswa dengan cara memberi dukungan baik secara moril maupun materil 

kepada siswa agar kedisiplinan siswa meningkat di sekolah maupun di rumah 

dan dapat terkontrol dengan baik, memberikan arahan mengenai pentingnya 

melakukan pola hidup yang teratur, melalui penambahan materi di waktu jam 

bimbingan konseling.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan 

variabel yang sama disarankan untuk melihat variabel lain seperti faktor 

pembawaan, kesadaran, minat dan motivasi, dan pola pikir.    
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